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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Seiring perkembangan zaman, maka semakin pesat pula perkembangan media massa di Indonesia, bukan hanya wilayah-wilayah perkotaan, tetapi juga merambah ke wilayah pedesaan. Di beberapa wilayah di Indonesia telah banyak bermunculan media massa baik media cetak ataupun elektronik, baik yang didirikan oleh pemerintah ataupun swasta. Media massa ini sangat memberikan kontribusi dan pengaruh yang cukup besar dan signifikan bagi perkembangan masyarakat. Meskipun media massa sekarang banyak bermunculan, akan tetapi radio tetap menjadi pilihan utama masyarakat, karena sifat radio yang murah dan mudah dijangkau oleh masyarakat kota maupun pedesaan tanpa memandang letak geografisnya.
Kekuatan radio sangat efektif dalam memberikan stimulus (rangsangan) dan mempengaruhi audiens (masyarakat) untuk menerima pesan suara yang disampaikan oleh komunikator, Radio adalah salah satu media massa yang mempunyai banyak kelebihan, antara lain pesan yang disampaikan oleh radio dapat diterima oleh pendengarnya dengan tidak mengenal jarak dan rintangan-rintangan. Selain itu, radio  juga cukup murah harganya dan mudah dijangkau oleh masyarakat pendesaan yang ekonominya menengah kebawah, dengan begitu masyarakat dapat menikmati segala bentuk informasi dengan cepat, karena radio menggunakan teknologi elektromagnetik yang dipancarkan oleh satelit, sehingga dapat mencapai sasaran yang cukup besar dalam waktu yang sangat singkat.[footnoteRef:2] [2:  A. W. Wijaya Komunikas-Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 79 ] 

Sedangkan fungsi radio adalah merupakan alat utama penyalur informasi, pendidikan, propaganda dan penerangan, baik yang bersifat umum maupun keagamaan. Sehingga, melalui siaran radio maka pesan-pesan informasi dan penerangan dapat sampai ke telinga pendengar, baik mereka yang berada di kota-kota maupun di desa-desa.[footnoteRef:3] Oleh karena itu, peran radio baik pemerintah maupun swasta sangat diharapkan oleh masyarakat Lalolara Kecamatan Kambu. [3:  Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 108] 

Radio dakwah Islamic Center Muadz bin Jabal Kendari adalah stasiun radio yang telah mampu memproduksi beberapa program acara yang memiliki jenis dan sasaran untuk khalayak masyarakat khususnya masyarakat di Kelurahan Lalolara. Di antara program-program yang ada yaitu program siaran agama Islam yang merupakan program yang cukup mendapatkan respon dari masyarakat. Respon ini dapat dilihat dari tingginya animo masyarakat untuk mendengarkan siaran tersebut. Selain itu program ini bisa dikatakan menarik karena program siaran agama Islam ini disiarkan melalui radio yang seluruhnya mengandung unsur dakwah.
Radio ini lebih bersifat netral dalam menyiarkan agama Islam, karena semua program siarannya dapat didengarkan oleh semua kalangan baik dari kalangan anak-anak, remaja dan dewasa, kemudian dari kalangan muslim maupun non muslim. Oleh karena itu, radio ini memiliki peranan penting bagi masyarakat khususnya dalam penyampain ilmu ajaran agama Islam. Radio Islamic Center Mu’adz bin Jabal Kendari  menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat Islam di Kelurahan Lalolara Kecamatan Kambu dalam mendengarkan program acara radio khususnya program siaran agama Islam. 
Radio Mu’adz bin Jabal Kendari sebagai salah satu lembaga penyiaran yang mengedepankan aspek dakwah dan informasi/pendidikan (tarbiyah) serta unsur keIslaman dalam materi siarannya di samping unsur-unsur lain yang di anggap tepat dalam memenuhi kebutuhan pendengarnya. Selain itu, radio ini juga merupakan satu-satunya radio di Kendari yang semua program siarannya mengandung unsur dakwah. Proses penyampaian informasi pendidikan agama Islam dalam acara siaran dakwah pada siaran radio dakwah Mu’adz bin Jabal Kendari merupakan sarana dakwah bagi masyarakat beragama Islam, sehingga informasi pendidikan agama yang dikandungnya lebih bersifat hiburan namun menekankan pada isi materi yang sarat dengan pesan keagamaan. Strategi penyampaian informasi pendidikan keagamaan diharapkan mampu memberikan nuansa baru dalam pendidikan keagamaaan bagi pendengarnya, terutama yang berada di sekitar wilayah Kendari khususnya di Kelurahan Lalolara. Dari latar belakang tersebut maka penulis mendeskripsikannya melalui penelitian dengan judul: Peranan Siaran Radio Dakwah Islamic Center Mu’adz bin Jabal Kendari Dalam Meningkatan Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Islam di Kelurahan Lalolara Kecamatan Kambu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok pikiran dalam latar belakang, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Peranan Siaran Radio Dakwah Islamic Center Mua’dz bin Jabal Kendari dalam Meningkatkan Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Islam di Kelurahan Lalolara Kecamatan Kambu? 
2. Seperti Apa Peningkatan Pengetahuan Keagamaan Masyarakat  Islam di Kelurahan Lalolara Kecamatan Kambu?.”
C. Definisi operasional
Dalam upaya menghindari kekeliruan atau kesalah pahaman persepsi mengenai judul penelitian ini, maka perlu diberikan batasan definisi operasioanal dan beberapa kata yang terdapat dalam judul di atas, yaitu:
1. Dakwah adalah perintah mengadakan seruan kepada sesama manusia untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah SWT yang benar dengan penuh kebijakan dan nasehat yang baik.
2. Media radio yang dimaksudkan disini adalah seperangkat alat elektronik yang dapat menyampaikan pesan atau berita yang disiarkan menggunakan alat pemancar atau gelombang frekuensi.
3. Siaran radio dakwah Islamic Center Mu’adz bin Jabal Kendari adalah salah satu lembaga penyiaran yang mengedepankan aspek dakwah dan informasi pendidikan (tarbiyah) serta unsur keIslaman dalam materi siarannya.
4. Masyarakat adalah sebuah struktur organisasi yang muncul sebagai akibat adanya perbedaan diantara berbagai kelompok yang terpisah di bidang ekonomi, dalam penelusuran ini adalah masyarakat Kelurahan Lalolara Kecamatan Kambu Kota Kendari.
5. Pengetahuan keagamaan merupakan pemahaman masyarakat tentang aspek-aspek ajaran agama Islam.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui peranan siaran radio dakwah Islamic Center Mu’adz bin Jabal Kendari dalam meningkatkan pengetahuan keagamaan masyarakat Islam di Kelurahan Lalolara Kecamatan Kambu.
2. Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan keagamaan masyarakat Islam di Kelurahan Lalolara Kecamatan Kambu.
E. Manfaat Penelitian
Adapun yang diharapkan melalui penelitian adalah :
1. Secara teoritis, sebagai bahan informasi dan sumbangan terhadap perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya studi efek dalam Komunikasi massa dalam bidang penyiaran.
2. Secara praktis, bahan masukan bagi Islamic Center Mu’adz bin Jabal Kendari dalam meningkatkan kualitas siarannya terutama yang menyentuh langsung kehidupan khalayak.
3. Secara metodologis, sebagai bahan rujukan dan informasi bagi kalangan peneliti berikutnya, khususnya yang akan melakukan penelitian pada topik yang sama.

